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“Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain)
dari Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-
orang mukmin bertawakkal.” (Ali Imran:160)

“Sebaik-baiknya (yang paling utama) di antara kalian adalah yang
mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.”
(HR. Bukhori dari Usman Bin Affan r.a.§

' Depag RIAI-Quran dan Terjemahanny4Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema Insani,
2010), hal.72.

2 Imam Ibn ‘Abdullah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Al-Mugyyirah Ibn Al-Bukhari
Al-Ja’Fiyy’, Sahih Bukhari juz §Beirut: Dra Al-Fikr, 1481 H/1981 M), hal.108.
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ABSTRAK

ENGGAR CAHYANINGTYAS. Efektivitas MetodeScud MemoryDalam
Menghafal Al-Quran Bagi Santri Mukim Graha Qur'an Umbulharjo Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara kritis
tentang penggunaan meto8eud Memorysejauhmana efektivitasnya, serta apa saja
faktor penghambat dan pendukungnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan psikologi
dan latar Graha Qur'an Umbulharjo, Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi secara berpartisip@art(sipant Observatioy; wawancara secara
mendalam Iqdepth Interviewiny serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberi makna atau penafsiran terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemerikasaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Meto&eud Memoryang digunakan di
Graha Qur’an diterapkan dengan menggunakan m®tbel; Numeri¢ Brain Gym,
Association Key Word Mind Mapping. Efektivitas metodeScud Memorydalam
menghafal Al-Quran diukur dari sejauhmana santri dapat merasa mudah dalam
mengaplikasikannya. Apabila metode yang digunakan oleh trainer/ustadz dapat
dimengerti, dipahami serta mudah untuk diaplikasikan oleh santri, maka metode yang
digunakan oleh trainer/ustadz tersebut dapat dikatakan efektif. Akan tetapi
sebaliknya, jika metode yang digunakan oleh trainer/ustadz kurang dapat dimengerti,
dipahami serta sulit diterapkan oleh santri, maka metode tersebut dapat dikatakan
kurang efektif. Metode Scud Memorgikatakan efektif untuk menghafal Al-Qur’an
berdasarkan hasil wawancara medalam yang dilakukan penulis kepada 6 santri yang
menggunakan metode ini setelah 3 bulan menerapakan metode Scud Memory. Mereka
mengatakan lebih mudah dan tahan lama.

Faktor Pendukusng Metockxud Memongdi Graha Qur'an adalah: 1) Santri
Graha Quran yang telah dewasa secara umur dan mayoritas mahasiswa,
memungkinkan pada penerapan model pendidikan orang dewasa, 2) Santri berada
dalam satu komunitas, sehingga mudah untuk saling memotivasi atau menyemangati,
3) Tingkat intensitas pembelajaran yang memungkinkan Santri mukim dapat lebih
mudah mengaplikasikan Metodgxud Memory4) Melalui pendekatan budaya dan
kolektifitas, memberikan arti tersendiri bagi santri, yaitu sebagai stimulan pada proses
penyadaran dan pendewasaan diri, 5) Motivasi yang besar dalam diri santri untuk bisa
menjadi Hafidzah Qur'an. Faktor Penghambat Meto@tud Memorydi Graha
Quran, yaitu: 1) Kurangnya motivasi santri dalam menyetor hafalanakap
instruktur (Pengasuh Graha Qur’an), 2) Kurangnya ketertiban santri dalam mengikuti
kegiatan muraja’ah di Graha Quran, 3) Kurangnya kemampuan santri dalam
mengatur jadwal kegiatan di Graha Qur’an dengan kegiatan luar (kampus dan tempat
kerja), 4) Terdapat santri yang kecerdasan visual dan spasialnya rendah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam yang mengandung jalan hidup manusia yang paling
sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat manusia kepada
kebahagiaan dan kesejahteraan, dapat diketahui dasar-dasar dan perundang-
undangannya melalui Al-Quran. Al-Qur'an merupakan sumber utama dan
mata air yang memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam yang
mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak
dan perbuatan dapat dijumpai sumbernya yang asli dalam ayat-ayat Al-

Qur'an! Dalam firman-Nya surat Al-Isra ayat 9:

g £ _ A__ > e .1,,/ . 822 g ¥ .’.E 4 o - /,f"‘ A
Ol Oslans ol Il Al Geadadl iy 2381 o G o 01T 1aea O

- -
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Artinya:

“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar.”(QS.17:9)

! M.H Allamah Thabathaba’Mengungkap Rahasia Al-Qur'aRenerjemah; A. Malik
Madany dan Hmim llyas, (Bandung:Mizan, 1987), hal.21.

’Depag RIAI-Quran dan Terjemahanny4Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005),
hal.283.



Dari ayat tersebut menegaskan tentang fungsi Al-Qur'an sebagai petunjuk
hidup manusia. Dalam hadist riwayat Ad-Darimi juga disebutkan, dari

Abdullah bin Mas'ud r.a, Rasulullah SAW bersabda:
Arid) Gl By ey G (el Adag ¢ AN BWEEI s Cndll Ty Ao i 3 138 )
KAk Q0 46 5B TN 8 e BB Y dllae (@B Y a8 7 sl sl 3 Y
¥y lly S0 Al Tl Y )G eeliia e Coya (K Ao e
"Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah tali Allah, cahaya, penyembuh yang
sangat mujarab, pelindung bagi orang yang berpegang padanya, penyelamat
bagi orang yang mengikutinya, tidak membelokkan melainkan meluruskannya.
Keajaiban-keajaibannya yang tidak pernah habis, dan tidak pernah
membosankan meski dibaca berulang-ulang. Untuk itu, bacalah ia, karena
sesungguhnya Allah akan memberikan pahala atas bacaan tersebut, yang

setiap hurufnya berpahala sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan “Aliif
Laam Miim” (sebagai satu kata) tetapi alif, laam, miingtiR. Ad-Darimi)?

Dari hadits di atas berisi penjelasan untuk meraih keutamaan Al-Quran
sebagai pedoman hidup manusia. Oleh karena itu, Al-Qur'an harus dijadikan
referensi setiap muslim dalam melakukan amal dalam kehidupan. Al-Qur'an

juga harus terus dijaga, salah satunya dengan menghafalnya.

Selain itu, menghafalkan Al-Qur'an menjadi sangat penting karena banyak
keutamaan yang telah Allah SWT janjikan, baik keutamaan di dunia maupun di
akhirat. - Berikut beberapa bhadits Rasulullah SAW tentang keutamaan

menghafal al-Qur’an:

3 Imam Ad-Darimi,Sunan Ad-Darimi Jilid 2(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hal. 946-
947.



1. Al-Quran menjanjikan kebaikan, berkah, dan kenikmatan bagi
penghafalnya.
ey Al alad fa S8R B (e (Al 0o (e e
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan
mengajarkannya’(HR Al-Bukhari dan Muslim}:
2. Para penghafal Al-Qur'an bersama malaikat yang mulia dan taat.
A1S S a1 'y a5 (o U 106 G 0 0 B2ile [
“Perumpamaan orang yang membaca Al-Quran hafal ayat-ayatnya

adalah bersama malaikat yang mulia dan tagMuttafaq ‘alaih)’

3. Penghafal Al-Qur'an adalah orang yang akan mendapatkan banyak pahala

dari menghafal Al-Qur'an.

- a0
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“Siapa yang membaca satu huruf dari Al-Quran maka baginya satu
hasanah dan hasanah itu akan dilipatgandakan sepuluh kali. Aku tidak
mengatakan Alif Lam Mim itu satu huruf. Namun, ALif itu satu huruf, lam

satu huruf dan mim satu huruf(HR At-Tirmidzi)°®

* Hussein Bahreisyimpunan Hadits Pilihan, Hadits Shahih Bukhdurabaya: Al-
Ikhlas, 1980), hal.308.

® Ibid, hal.304

® Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi Jilid I{Semarang: CV. Asy Syifa, 1992),
hal.508.



Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pemelihara dan menjaga
Al-Qur'an merupakan tugas dan kewajiban umat Islam. Salah satu caranya

yaitu dengan menghafalkannya.

Amjad Qosim dalam bukunya mengatakan sesungguhnya menghafal Al-
Qur'an adalah proyek seumur hidup. Sedangkan kita tidak mengetahui berapa
sisa umur yang tertinggal. Maka dari itu, proyek tersebut haruslah dilaksanakan
dengan penuh kegigihan, tekad, dan semangat berlomba, sebagaimana firman

Allah Ta'ala:

-
- s o837 A
ff/‘QW|uM3Llabcil'>Lg)

“Untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomb@JsS. Al-
Muthaffifin:26)

Maka dari itu, hendaknya kita berlomba-lomba meraih keberhasilan; dan
menggapai derajat yang tinggi.

Setiap orang pasti mempunyai kemampuan menghafal dan motivasi yang
berbeda-beda. Tapi yang tentunya diinginkan oleh orang yang ingin menghafal
Al-Qur'an adalah cepat dan bertahan lama atau tidak mudah lupa. Seharusnya
jika seseorang telah menghafal Al-Qur’an, hafalan tersebut akan terus bertahan
dan terjaga. Akan tetapi banyak kasus para penghafal Al-Quran yang

kehilangan hafalannya karena jarangndiraja’ah®

" Amjad QosimHafal Al-Quran dalam Sebular§Solo: Qiblat Press, 2008), hal. 12.
® Muraja’ah adalah mengulang-ulang hafalan,



Menurut ‘Aidh al-Qarni dalam bukuPhrophetic Learning Menjadi
CerdasDengan Jalan Kenabiankarangan Dwi Budiyantosalah satu cara
terbaik untuk menajamkan dan mengontrol pikiran adalah dengan melakukan
pekerjaan yang menyenangkan dan bermanfaat. Karena orang-orang yang
menganggur adalah orang-orang yang suka mengkhayal dan menyebarkan

berita yang tidak jela$.

Oleh sebab itu, jangan biarkan ayat-ayat yang sudah dihafal kemudian lupa
dengan kesengajaan juga jangan biarkan kitab Al-Quran dicampur dengan
buku-buku komik dalam rak yang kumuh, karena hal ini yang akan
menghindarkan keberkahan hidup dalam kesehariannya. Sehingga memelihara
Al-Quran menjadi hal yang sangat penting, sebagaimana memelihara iman
dan ketagwaalf. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan betapa pentingnya
memelihara Al-Qur’an, karena Al-Qur'an sangat bermanfaat dalam kehidupan
seseorang. Salah satu pemeliharaan Al-Quran vyaitu bisa dengan

menghafalkannya.

Mencoba mengatasi masalah tersebut, Graha Qur'an sebagai lembaga
Pendidikan Islam berbasis pesantren turut serta dalam rangka melestarikan
otentitas Al-Qur'an. Salah satu program unggulannya adalah Tahfidzul Quran
yang memprogramkan minimal 5 juz dalam satu tahun dengan n&tode

Memory. Scud Memomnerupakan suatu metode pelatihan agar otak mampu

° Dwi Budiyanto, Phrophetic Learning Menjadi Cerdas Dengan Jalan Kenabian,
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2009), hal. 27.

1% Muhammad MakhdloriKeajaiban Membaca Al-Quran(Yogyakarta: Diva Press,
2007), hal. 87.



memproses informasi lebih cepat, memori ingatan lebih lama, belajar lebih

mudah serta kreatif, merangsang perkembangan sel otak hingga dptimal.

Scud Memorymerupakan formulasi dari beberapa metode yang terdapat
dalamQuantum Learningntara lain terdiri dari mode8tory, Numeric, Brain

Gym, Association, Key WordanMind Mapping.

Metode Scud Memory ini merupakan teknik alternatif yang lebih
menyenangkan dalam menghafal Al-Qur'an. Metode ini berbeda dengan
metode sebelum-sebelumnya yang cenderung mengoptimalkan kerja otak Kkiri.
Sedangkarscud Memonadalah sebuah teknik dahsyat sebagai sebuah metode
pembelajaran unik yang mengoptimalkan penggunaan kemampuan otak Kiri
dan otak kanan secara seimbang sehingga terjadi percepatan dan lompatan
dalam proses pembelajaran. Dengan cara yang mudah dan menyenangkan ilmu
pengetahuan bisa dipahami lebih mendalam, materi pelajaran dapat diserap

lebih cepat, lengket dan mampu bertahan lama.

Begitu juga dalam proses menghafal Al-Quran dengan menggunakan
metode Scud Memonakan terasa menyenangkditak merasa kelelahdf.
Hal ini telah dibuktikan oleh santri mukim Graha Qur'an yang bernama Nurul
Mukti dan Tia Aristyanungputri. Seperti dalam penuturannya Nurul, ia dapat
menghafal Surat Al-Ahgaf, terdiri dari 35 ayat yang cukup panjang dalam

waktu yang cukup cepat sekitar 2 Minggu. Nurul juga berpendapat bahwa dari

! Bambang Anggrayantd/akalah Seminar Scud Memoi,ogyakarta: Smart Learning
Center, 2011), hal.1.

2 Hasil wawancara dengan Nurul Mukti, salah satu santri mukim Graha Quran ,
Umbulharjo, Yogyakarta, pada tanggal 05 Januari 2010, pukul:15.20 di Graha Qur'an 3.



hafalan tersebut sangat kuat, bertahan cukup lama dan mudah untuk dipanggil
kembali dibandingkan dengan metode menghafal biasa. Demikian halnya saat
ditanya nomor dan surat dalam Al-Qur'an, ia akan segera mengetahuinya.
Sehingga kelebihan dari metode ini adalah pembelajaran, termasuk didalamnya
hafalan akan bertahan lebih lama dan mudah untuk dipanggil sewaktu-waktu,
karena para santri menggunakan daya imajinasi sendiri-sendiri dalam
mengasosiasikan kata dari setiap ayat dan surat yang dituangkan dalam bentuk

gambar, symbol dan warna di atas kertas.

Seperti dalam bukunya Alan Baddeley yang berjutfidur Memory a
User Guide” dijelaskan bahwa teknik yang sering digunakan dalam
pembelajaran jangka panjangofig Term Memoiyyaitu informasi tersebut
bebas untuk dipanggil sewaktu-waktu. Jadi dinamakan seperti itu karena
subyek tersebut menampilkan sebagian informasi untuk diingat dan bebas

untuk dipanggil kembali saat dibutuhk&n.

Dari pernyataan diatas, ada indikasi bahwa me®cied Memorybisa
memaksimalkan potensi otak manuBianyak hal yang tampak mustahil untuk
dilakukan, termasuk memaksimalkan memori, menghafal, dan memahami
suatu materi yang pada keadaan normal tanpa pengintegrasian fungsi otak
kanan dan kiri secara seimbang terasa sangat sulit dan membutuhkan waktu
yang lama, tetapi ternyata dengan penguasaan tekciki Memoryotak

manusia telah menunjukkan keajaibannya. Tanpa membuang banyak waktu,

3 Alan BaddeleyYour Memory a User Guide 982, Prion, hal. 35.



seseorang akan mampu menguasai segala bentuk materi dari ilmu pengetahuan

dan menyimpannya untuk dipanggil kembali setiap $aat.

Bambang Anggrayanto sebagai Pimpinan Graha Quran sekaligus
perancang metodecud Memoryni berpendapat bahwa kecenderungan orang
ingin bisa menghafal Al-Qur'an dengan baik, tapi tidak sedikit yang merasa
bingung ataupun keberatan dalam menghafal karena belum menguasai metode
yang tepat untuk menghafaln{aHal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri
bagi pengampurahfidzul Qurandalam membimbing santri yang memiliki
latar belakang berbeda-beda untuk menghafal Al-Quran. Misalnya ada santri
yang masuk Graha Qur'an mempunyai bekal yang cukup untuk bisa menghafal
Al-Qur'an yaitu mereka sudah mempuyai kemampuan menghafal dengan baik

serta ada yang belum terbiasa menghafal.

Dari pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk melihat lebih jauh tentang
efektivitas penggunaan metoS8eud Memorglalam menghafal Al-Qur'an bagi

santri mukim di Graha Qur'an, Umbulharjo, Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan metdslieud Memorydalam Tahfidzul Qur'an

santri mukim Graha Qur'an, Umbulharjo, Yogyakarta?

4 http://hmmcollege.blogspot.com/2008/06/scud-memory.html. Jumat, 07 Januari 2010,
pukul:10.03.

% Hasil wawancara langsung dengan Pimpinan Graha Qur'an sekaligus Perancang
Metode Scud MemoryBapak Bambang Anggrayanto pada tanggal 05 Januari 2010, pukul
15.20 di kantor Smart Learning Center Yogyakarta.



2. Sejauhmana efektivitas meto@&eud Memorydalam program menghafal
Qur’an santri mukim Graha Qur’an, Umbulharjo, Yogyakarta?

3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat penerapan n&tode
Memorydalam tahfidzul Qur'an santri mukim Graha Qur’an, Umbulharjo,

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk mengetahui penerapan metd8eud Memorydalam Tahfidzul
Qur’an santri mukim Graha Qur’an, Umbulharjo, Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui efektivitas metodscud Memorydalam program
menghafal Qur'an santri mukim Graha Qur’an, Umbulharjo, Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
metode Scud Memorydalam tahfidzul Qur'an santri mukim Graha
Qur'an, Umbulharjo, Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam alternatif pemecahan masalah
menghafal Qur'an dengan meto&sud Memorybagi lembaga pada
umumnya.

b. Sebagai kontribusi bagi khazanah intelektual pendidikan Islam.



D. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian lapangan yang membahas mengenai Tahfidzul

Qur'an diantaranya yaitu:

1. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Zuhri (2002) dari Jurusan Pendidikan
Agama IslamFakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengtul,
“Metode Pemeliharaan Hafalan Al-Quran bagi Para Hafidh di Madrasah
Huffadh Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakariénelitian
ini menyimpulkan bahwa metode yang sering digunakan dan yang paling
efektif dalam memelihara hafalan al-Qur'an dan yang digunakan oleh para
hafidz untuk memelihara hafalannya, diantaranyakrar, Sima’anAl-
Quran, penggunaan dalam shalat, menjasiatidz atau penyimak para
santri, mengikuti MHQ, memanfaatkan alat bantu rekaman serta melakukan
amalan khusus dari guru. Akan tetapi metode yang paling efektif digunakan
adalahTakrar yang dilakukan setelah mengerjakan shalat lima wdktu.

2. “Efektivitas Metode Wahdah, Takrir dan Tahfidz terhadap hafalan Al-
Quran di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jejeran Wonokromo Pleret
Bantul”, skripsi Batrutin Nikmah (2008) dari Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
penelitaian ini menyimpulkan bahwa metddahdahdan MetodeTahfidz
menunjukkan keberhasilan (efektif) sedangkan metode takrir menunjukkan
kurang efektif. Penerapan metode Wahdah dan metode Tahfidz didasarkan

pada tujuan kualitas hafalan Al-Qur'an dengan tartil sesuai dengan kaidah-

16 Muhammad ZuhriMetode Pemeliharaan Hafalan al-Qur'an bagi Para Hafidh di
Madrasah Huffadh Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyak&tapsi, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. hal. 92.
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kaidah tajwid yang lebih diorientasikan pada penguasaan materi yang
diberikan. Sedangkan metodekrir di PP. Miftahul Umum kurang efektif
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai subyek
penelitian dengan nilai 55%. Faktor yang paling dominan dari santri itu
sendiri yaitu mala$’

3. “EfektivitasMetode Bimbingan Bagi Santri Tahfidzh di Madrasah Huffadh
Pondok Pesantren Al-Munawir Krapyak, Yogyakartakripsi Sutrisno
(2008) dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
Bimbingan yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu metode langsung dan
tidak langsung. Berdasarkan orientasi tujuan bimbingan pada aspek kognitif,
afektif dan perilaku, maka metode bimbingan yang dilaksanakan di
madrasalHuffadhcukup efektif. Faktor pendukung adalah komunitas santri
yang rata-rata telah dewasa secara 'isia

Dari tiga skripsi diatas yang membedakan antara skripsi peneliti dengan
skripsi tersebut adalah obyek dan subyeknya. Pada skripsi yang pertama
membahas tentang penggunaan metode yang paling efektif dari pelaksanaan
dalam tahfidzul Qur'an, yaitliakrar. Kemudian skripsi yang kedua membahas
tentang metodéVNahdah, Takrirdan Tahfidz dalam menghafal Al-Quran.

Skripsi yang ketiga membahas tentang bagaimana seorang pembimbing harus

7 Batrutin Nikmah Efektivitas Metode Wahdah, Takrir dan Tahfidz terhadap hafalan
Al-Qur'an di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jejeran Wonokromo Pleret Barldipsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. hal. 85-86.

'8 Sutrisno* Efektivitas Metode Bimbingan Bagi Santri Tahfidzh di Madrasah Huffadh
Pondok Pesantren Al-Munawir Krapyak, Yogyakar&kripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008. hal. 133-134.
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mampu memilih, menggunakan, menentukan metode dan pendekatan yang
sesuai dengan situasi dan kondisi santri serta lingkungan. Sedangkan skripsi
peneliti lebih membahas terkait efektivitas penggunaan m&odd Memory

bagi santri mukim dalam mengafal Al-Qur'an.

E. Landasan Teori
1. Efektivitas

Dalam kamus ilmiah popular, efektivitas berarti ketepatan guna,
hasil guna, atau menunjang tujudrEfektivitas adalah adanya kesesuaian
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan
sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. Berdasarkan
pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainaya tujuan, ketepatan waktu, dan
pertisipasi aktif dari anggofa.

Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendafgsivarni Sujud
tentang pengantar efektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu
program dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain:

1) Aspek Tugas atau Fungsi
Lembaga dikatakan efekitif jika melaksanakan tugas atau fungsinya,

begitu juga suatu program pengajaran akan efektivitas jika tugas dan

9 pjus A Partantd<amus limiah Populer(Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), hal.128.
*° E. Mulyasa)mplementasi Kurikulum 200Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),
hal. 89.
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fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan peserta didik belajar
dengan baik.
2) Aspek Rencana atau Program
Yang dimaksud dengan rencana atau program disini adalah rencana
pengajaran yang terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan
maka rencana atau program dikatakan efektif.
3) Aspek Ketentuan dan Aturan
Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya
proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik yang
berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta
didik, jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau
aturan telah berlaku secara efektif.
4) Aspek tujuan atau Kondisi Ideal
Suatu Program kegitan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan
atau kondisi ideal program tersebut dapat tercapai. Penilaian aspek ini
dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta tidik.
2. Pengukuran Efektivitas
Menurut Kemp yang dikutip olehDrs. Mudhafier mengatakan
bahwa ukuran efektif dapat diukur dari beberapa jumlah siswa yang berhasil

mencapai tujuan belajar dalam waktu yang telah ditenttfkan.

?! Aswani SujudMitra Fungsional Administrasi Pendidikayogyakarta: Perbedaan,
1998), hal. 159.

*> Mudhafier,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikatjakarta: Remaja Karya. 1987), hal.
164.
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Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur
keberhasilan pendidikan yang mencerminkan sampai sejauhmana tingkat
keberhasilan tersebut telah dicapai peserta didik dalam pencapaian tujuan
pendidikan yang telah ditentukan.

Sehingga efektivitas yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui sebarapa besar tingkat keberhasilan santri
dalam menghafal Al-Qur'an dengan menggunakan metadd Memory.

3. Tinjauan Metode dan PendekatanScud Memory

Scud Memorynulai diterapkan sejak 22 September 2005. Secara
bahasa,Scud adalah sebutan sebuah senjata Amerika di perang teluk.
Sedangkarmemory merupakan daya ingat. Sehingga secara istilah dapat
dikatakan bahwa Scud Memory adalah suatu metode yang akan
mengoptimalkan kinerja otak sehingga melaju lebih cepat seperti halnya
senjatascud.Dipilih metodeScud Memorkarena setiap manusia dilahirkan
dalam keadaan jenius, tidak ada otak yang pandai atau yang tidak pandai.
Yang ada hanyalah otak yang terlatih dan tidak terlatih. Pada dasarnya
setiap manusia adalah pandai, hanya saja kurang pengetahuan tentang:

1) Proses belajar dan Ingatan
2) Fakta Otak
3) Pemahaman Diri

4) Teknik dan Metod@

> Bambang Anggrayant®jakalah Seminar Scud Memoi¥,ogyakarta: Smart Learning
Center, 2011), hal.1.
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Ketika sebagian orang mengatakan bahwa mereka tidak
mempunyai memori yang baik, sebenarnya mereka berbicara tentang daya
ingat. Mereka mempunyai kesulitan mengingat informasi yang sudah
tersimpan dalam memori mereka. Memori manusia menyimpan apa pun dan
hanya mengingat apa yang diperlukannya serta mempunyai arti dalam
hidup*

Scud Memonadalah sebuah teknik dahsyat sebagai sebuah metode
pembelajaran unik yang mengoptimalkan penggunaan kemampuan otak Kiri
dan otak kanan secara seimbang sehingga terjadi percepatan dan lompatan
dalam proses pembelajaran. Dengan cara yang mudah dan menyenangkan
ilmu pengetahuan bisa dipahami lebih mendalam, materi pelajaran dapat
diserap lebih cepat, lengket dan mampu bertahan lama.

Sedangkan prosedur penerapan met8ded Memorydiawali
dengan model sebagai berikut:

1) Story
Story merupakan sarana melatih kreativitas dalam menggunakan
bahasa dan mengubah daya imajinasi untuk mengoptimalkan penggunaan
otak kanan dalam proses mengingat, misalnya dengan cerita pendek.
2) Numeric

Numeric merupakan suatu metode untuk mengingat angka yaitu

dengan cara mengubah tiap-tiap angka ke dalam bentuk lain (benda)

supaya di kenali otak kanan.

24 Bobbi De Porter&Mike HernackiQuantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan MenyenangkariBandung: PT Mizan Pustaka, 2003), hal. 210.
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Misalnya:

1 (satu) diambil bunyi panggilan terakhir yaitu “Tu”, maka dapat diambil
huruf dominan yaitu “T”. Santri dapat megubahnya menjadi nama benda
yang berawalan huruf “T”, contoh: Teh, Teko, dan sebagainya.

3 (tiGa) diambil bunyi panggilan terakhir yaitu “Ga”, maka dapat
diambil huruf dominan yaitu “G”. Santri dapat megubahnya menjadi
nama benda yang berawalan huruf “G”, contoh: Gua, Gula, dan
sebagainya.

3) Brain Gym

Brain Gymmerupakan suatu alternative untuk menghilangkan rasa
jenuh yang bisa dilakukan di dalam kelas dengan melakukan gerakan-
gerakan untuk menstimulasi otot dan syaraf otak &gmh kembali.
Gerakan-gerakan yang dianjurkan dalBrain Gym akan mengaktifkan
beberapa panca indera, diantaranya: telinga, mata, tangan, dan pikiran,
sehingga mudah untuk belajar dan mengajar. Selain itu, ada juga
gerakan-gerakan dalamBrain Gym yang berfungsi untuk
menyeimbangkan antara otak kanan dengan otak Kimensi
Lateralitag, sedangkan pegaktifan untuk otak bagian belakang dan otak
depan disebut dengaDimensi PemfokusanUntuk pengaktifan otak
besar dikenal dengddimensi Pemusatan.

4) Association
Kunci untuk mendapat daya ingat yang istimewa adalah bagaimana

cara seseorang mengasosiasikan berbagai hal dalam memori. Beberapa
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asosiasi terjadi dengan sendirinya seperti pemandangan di pantai
berpasi® Untuk menemukan asosiasi itu perlu upaya yang sungguh-
sungguh sebagai contoh menggunakan asosiasi sederhana untuk
mengingat potongan-potongan informasi yang tersembunyi, dan asosiasi
yang lebih kompleks untuk mengingat teori-teori yang sulit dan bagan
informasi yang mengandung banyak “potongan-potongan” kecil yang
saling berkaitan. Misalnya, menggunakan bentuk asosiasi yang sederhana
ini untuk mengingat nama dan wajah. Ketika berkenalan dengan
seseorang, ulangilah nama orang itu dengan suara keras atau dalam hati.
Atau juga dapat memilih satu ciri fisik yang menonjol pada orang yang
baru dikenal, seperti tahi lalat besar atau telinga lebar. Hubungkan
dengan nama mereka, seperti Moli dengan tahi lalat atau bayangkan saja
huruf-huruf dari nama Moli tertulis pada telinga yang lebar. Setelah
melakukan upaya besar untuk menghubungkan nama orang itu dengan
sesuatu yang visual, pikiran akan melesat pada asosiasi visual yang sama
saat bertemu dengan Moli, menyebutkan namanya sambil tersenyum dan
menyalaminy&®

Metode ini dipakai untuk mengingat informasi yang menggunakan
kata-kata asing, istilah-istilah ilmiah, nama-nama dalam pelajaran sejarah
atau mengingat benda-benda yang tidak berwujud lainnya. Cara membuat
plesetanatau gantian dengan merubah kata-kata sulit atau informasi

abstrak (tak berwujud) menjadi informasi yang berwujud dengan cara

%> Bobbi De Porter&Mike HernackQuantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman
dan MenyenangkariBandung: PT Mizan Pustaka, 2003), hal. 216.
* Ibid., hal. 216-217.
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mencari bunyi yang sama. Contdtorbici (gunting) plesetannya poljsi
Neve(salju) plesetanya nuvo.

Jadi tujuan dari Sistem Asosiasi ini adalah untuk menukarkan suatu
kata yang tidak di pahami kepada sesuatu yang dapat dipahami, agar
dapat digambarkan dalam otak. Contoh lagi misalnya santri akan
mengahafal Surat Al-Mulk yang artinya kerajaan maka bayangkan saja
santri melihat kerajaan yang besar dan megah. Hal ini juga bisa
dituangkan dalam bentuk gambar. Begitu juga dalam upaya menghafal
ayat dalam Al-Qur'an, potongan-potongan ayat bisa diasosiasikan
terlebih dahulu dan selanjutnya dikaitkan.

5) Key Word

Merupakan teknik untuk mengingat informasi yang panjang
dengan efektif dan efisien yaitu dengan mengingat kata kuncinya.
Dengan sistem ingatan kata kunci proses mengingat menjadi lebih mudah
dan menyenangkan. Kata kunci ini akan bertindak sebagai kait untuk
menarik informasi yang kita ingat. Kata kunci harus dirantaikan atau
disimpan dengan pasak lokasi untuk lebih baik dan berkesan.

Sistem kunci ingatan mempunyai 2 bentuk:
a. Kunci Gambaran
Dengan kunci gambaran, kita dapat menggunakan satu atau
lebih gambar untuk mewakili suatu kalimat atau ide. Contoh:
“matahari itu sangat terang dan berwarna merahMaka dengan

sangat cepat kita dapat melihat suatu gambar matahari yang terang.
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b. Kunci Perkataan
Dengan kunci perkataan kita perlu mengenali kata kunci
terlebih dahulu karena informasi tersebut tidak dapat menghasilkan
gambaran secara langsung. Contggengajaran itu adalah sangat
berharga”. Kalimat ini tidak mudah untuk digambarkan dalam otak
kita, maka kita harus mencari kata-kata kuncinya terlebih dahulu. Kata
kuncinya adalah PENGAJARAN dan BERHARGA.
6) Mind Mapping
Seperti halnya peta dunia, kita bisa lihat dunia yang luas bisa
digambar dalam selembar kertas, dan dengan peta kita bisa wilayah
berbagai Negara di dunia. Begitu pula peta pikiran, kita bisa meringkas
banyak hal dalam pikiran ke dalam satu lembar peta pikiran. Peta pikiran
adalah alat untuk menghafal yang alamiah karena ia menggunakan
symbol dan warna untuk menciptakan kesan viSudeta pikiran
dipakai untuk belajar ataupun merangkum buku-buku bacaan, meringkas
bahan ajar dengan menggunakan gambar, garis, dan warna. Gambar-
gambar peta pikiran harus berkaitan dengan bacaan. Peta pikiran juga
dapat dipakai untuk membuat catatan.
4. Pengertian Menghafal Al-Qur’'an
Menghafal adalah aktivitas mencamkan dengan sengaja dan
dikehendaki dengan sadar dan sungguh-sungfgdenghafal Al-Quran,

pada hakikatnya, adalah suatu upaya untuk menambah kedekatan dengan

* Ibid., hal. 240.
8 Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Yogyakarta:PT. Grafindo Persada, 1993),
hal.45.
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Al-Qur'an. Karena antarélawah dengan menghafal adalah dua hal yang
berbeda. Dengan menghafal, jiwa dan otak kita akan terus menyerap
lantunan ayat-ayat Al-Qur’an yang diulang-ulang begitu banyak oleh lidah
kita.”?
5. Pengertian santri mukim

Santri dalam kamus llmiah popular adalah murid santren
(pesantren); calon rohaniawan Isl&mSehingga dapat pula dikatakan
bahwa santri mukim adalah beberapa orang (santri) yang tinggal atau
mukim dalam suatu tempat (pesantren) untuk belajar memahami ilmu
dengan bimbingan dari pengajar. Peneliti memilih santri mukim karena

objeknya berada di tempat sehingga memudahkan untuk diteliti.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research dengan
menggunakan metode kualitatif. Penelitian lapangan atau kafieddh (
researcl), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di
lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan
organisasi kemasyarakatan dan lembaga pendidikan baik formal maupun
Bt

non formal’® Penelitian kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena

29 Abdul Aziz Abdur Rauf,17 Motivasi Berinteraksi Dengan Al-Qur'ar(Bandung:
Masijid Raya Habiburrahman PT Dirgantara Indonesia, 2008), hal. 7-8.
** Pius A PartantoKamus limiah Populer(Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), hal. 693.

3 sarjono,dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama |slam
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal. 21.
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sosial dari pandangan pelakunya. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi secara berpartisipad®aftisipan Observatioy) wawancara secara
mendalam Ifdepth Interviewin dan metode lain yang menghasilkan data
bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan proses terjadinya
peristiwa yang dialami oleh subjek penelitfan.

Penelitian deskriptif ini akan digunakan peneliti untuk
mendeskripsikan apa adanya mengenai gejala-gejala yang ada dalam proses
penerapan metod8cud Memorydalam menghafal Al-Quran bagi santri
mukim Graha Qur’an, Umbulharjo, Yogyakarta.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
psikologi yang berarti bahwa setiap topik bahasan tentang efektivitas
metode Scud Memorydalam menghafal Al-Quran bagi santri mukim
diuraikan berdasarkan teori-teori dan temuan riset psikologi.

2. Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal
yang dijadikan sumber penelitian. Sedangkan metode penentuan subyek
penelitian yang digunakan adalah teknik populasi, yaitu keseluruhan subyek
penelitian®

Metode penentuan subyek yaitu cara yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk menentukan subyek dari mana suatu data diperoleh. Yang

dimaksud subyek adalah sumber tempat kita memperoleh keterangan dalam

*bid., hal. 23.
33 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2002)hal.108.

21



penelitian. Adapun yang menjadi subyek atau informan dalam penelitian ini

adalah:

a. Pengurus Graha Qur’an.

b. Para ustadz dan dewan pembimbing di Graha Qur'an.

c. Santri mukim di Graha Quran, khusus mengenai santri atau informan
ketiga ini, peneliti menggunakan teknik populasi, yaitu wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.Dalam penelitian ini akan
diambil sejumlah santri mukim yang ada di Graha Qur’an yaitu 6 orang.

d. Pengasuh Graha Qur’an, yaitu pimpinan Graha Quran, Umbulharjo,
Yogyakarta.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini
maka metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai
berikut:

a. Metode Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan inga@bservasi ini dilakukan

dengan teknik partisipan, dimana peneliti terjun langsung dalam kegiatan

** Sugiyono Metode Penelitian Pendidikar{Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal. 117
% Ibid., hal. 203.
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yang dilakukan. Observasi ini dilakukan untuk mengamati pelaksanaan
metodeScud Memorybagi santri mukim di Graha Qur’an, Umbulharjo,
Yogyakarta.

b. Metodelnterview(wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil*®

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan para pengurus,
santri dan pengasuh Graha Qur'an, Umbulharjo, Yogyakarta.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah
prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebaginya.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang sifatnya
tertulis, seperti sejarah Lemba@ahfidzul Qur'an, Struktur Organisasi,
dan lain-lain. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi dan

mengecek data yang diperoleh dari interview dan observasi.

3¢ |bid., hal. 194.

37 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{gkarta: Rineka
Cipta, 2002) hal.206.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orand lain.

Metode analisa data dalam pembahasan skripsi ini adalah teknik
analisa deskriptif kualitatif. Proses analisa data ini dimulai dengan
menyusun semua data yang telah terkumpul berdasarkan urutan pembahasan
yang telah direncanakan. Agar data yang telah terkumpul tersebut dapat
menghasilkan kesimpulan yang dapat menjawab permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya penganalisaan dan
penafsiran terhadap data tersebut, dalam usaha memahami kenyataan yang
ada untuk menarik kesimpulan.

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisa
tersebut sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, interview

dan dokumentasi.

2. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan

yang telah direncanakan.

3 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikar{Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal. 335.
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3. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun
untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.
5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan merupakan rangkaian dari proses analisis
data, yaitu untuk menentukan validitas dan reabilitas suatu data. Teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik “triangulasi” yakni membandingkan dan mengecek balik suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Pada dasarnya ada 4 macam triangulasi, yaitu

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dar’teori.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca mencerna dan memahami
pembahasan skripsi ini, maka peneliti  menyusun sistematika
pembahasannya. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab,
masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab. Berikut sistematika
pembahsan skripsi ini:

Bagian ke satu (Bab I) adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitan dan sistematika

pembahasan.

** Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 178.
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Bagian ke dua (Bab II) berisi gambaran umum Graha Qur’an, yang
meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur
organisasi, visi, misi dan tujuan pendidikan, keadaan pengelola, santri dan
karyawan, sarana prasarana, serta kurikulumnya.

Bagian ke tiga (Bab 1ll) membahakahfidzul Qur'aa dengan
metode Scud Memorydi Graha Qur'an Terdiri dari sub judul tujuan,
penerapan metodécud Memoryefektivitas metodescud Memoryserta
faktor pendukung dan penghambat metSded Memory.

Bagian ke empat (Bab IV) penutup, berisi simpulan, saran-saran

dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan
beberapa hal:

1. Dalam mengampu kegiatan menghafal Al-Qur'an dengan m&ode
Memory ini, diperlukan beberapa pelajaran yang mendukung, seperti,
Tahsinul Qur'an Quantum Arabic English Aplikasi Hafalan, Tafsir
Al-Qur’an, Kaifiyatut Tarjamah dll oleh beberapa ustadz dan Ustadzah
yang ditunjuk Adapun prosedur penerapan metddsud Memorydi
Graha Quran diawali dengan mod8&iory Numeric Brain Gym,
Association Key Word dan Mind Mapping. Aplikasi hafalan /
Tahfidzul Qur'an dilaksanakan dua kali dalam satu minggu, yaitu hari
Senin dan Rabu pada pukul 20.00 WIB dengan jumlah santri 6 orang
bertempat di Graha Qur’an, Umbulharjo, Yogyakarta.

2. Efektivitas metodeScud Memorydalam menghafal Al-Quran diukur
dari sejauhmana santri dapat merasa mudah dalam mengaplikasikannya.
Apabila metode yang digunakan oleh trainer/ustadz dapat dimengerti, di
pahami serta mudah untuk diaplikasikan oleh santri, maka metode yang
digunakan oleh trainer/ustadz tersebut dapat dikatakan efektif. Akan
tetapi sebaliknya, jika metode yang digunakan oleh trainer/ustadz

kurang dapat dimengerti, dipahami serta sulit diterapkan oleh santri,
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3.

maka metode tersebut dapat dikatakan kurang efektif. Hasil wawancara
mendalam yang dilakukan penulis dari 6 santri yang menggunakan
metode ini mengatakan mudah dan tahan lama.

Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode
Scud MemoryDalam hal ini faktor penghambat lebih pada kondisi

internal santri bukan sistemnya.

. Saran-Saran

1.

Perlu adanya manajemen lembaga yang lebih matang lagi dalam
menyelenggarakan sebuah lembaga serta butuh sumber daya manusia
yang kompeten di dalamnya, sehingga sebuah lembaga akan lebih kuat

dan lebih bermanfaat.

. Perlu adanya peraturan yang tegas bagi santri untuk mengikuti secara

tertib seluruh kegiatan di Graha Qur’an.

. Perlu adanya evaluasi yang lemtenskhususnya pendampingan santri

yang mengalami kesulitan mengaplikasikan metode.

. Kata Penutup.

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas karunia-

Nya telah memberikan kemudahan kepada penulis untuk menyelesaikan

skripsi ini. Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu baik

secara moril maupun spiritual memperlancar penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini. Tentunya skripsi sederhana ini masih banyak kekurangan.

Untuk itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat penulis

harapkan.
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